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ROKOK ELEKTRIK DOSIS TINGGI 

 

PINTA MAHARANI 

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histopatologi pada otot 

jantung, morfologi dan jumlah sel darah merah pada tikus putih (Rattus 

norvegicus) yang terpapar asap rokok elektrik dosis tinggi. Sebanyak 20 ekor 

tikus putih jantan dengan empat perlakuan yaitu P0 (kontrol), P1 (dosis nikotin 

3,5 mg), P2 (dosis nikotin 7 mg), dan P3 (dosis nikotin 14 mg). Masing-masing 

perlakuan dilakukan selama satu jam dan diobservasi selama 24 jam sebelum 

dilakukan nekropsi. Nekropsi dilakukan untuk mengambil organ jantung dan 

darah untuk pembuatan apusan darah. Lesi yang diamati adalah nekrosis dan 

infiltrasi sel radang, serta melihat morfologi dan jumlah sel darah merah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tikus yang terpapar asap rokok elektrik nikotin 

dosis tinggi (14 mg) mengalami perubahan histopatologi berupa nekrosis dan 

infiltrasi sel radang yang signifikan. Morfologi sel darah merah mengalami 

beberapa perubahan berupa stomatosit, codocyte, sferosit, dan rouleaux dan 

jumlah sel darah merah terjadi penurunan akibat dari paparan asap rokok elektrik 

dosis tinggi. 

 

Kata Kunci : Rokok elektrik, Jantung, Nekrosis, Infiltrasi sel radang, Sel darah 

merah. 
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HISTOPATHOLOGICAL DISCUSSION OF HEART 

MUSCLE, MORPHOLOGY, AND RED BLOOD CELL 

NUMBER IN WHITE RATS (Rattus norvegicus) EXPOSED 

TO HIGH DOSE ELECTRIC SMOKING ASAP 

 

 

PINTA MAHARANI 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the histopathological picture of the heart muscle, 

morphology and the number of red blood cells in white rats (Rattus norvegicus) 

exposed to high doses of e-cigarette smoke. A total of 20 male white rats with 

four treatments namely P0 (control), P1 (nicotine dose 3.5 mg), P2 (nicotine dose 

7 mg), and P3 (nicotine dose 14 mg). Each treatment was conducted for one hour 

and observed for 24 hours before necropsy. Necropsy was performed to take the 

heart organ and blood for making blood smears. The lesions observed were 

necrosis and inflammatory cell infiltration, as well as looking at the morphology 

and number of red blood cells. The results of this study showed that rats exposed 

to high doses of nicotine e-cigarette smoke (14 mg) experienced histopathological 

changes in the form of necrosis and significant inflammatory cell infiltration. 

Morphology of red blood cells experienced some changes in the form of 

stomatocytes, codocytes, spherocytes, and rouleaux and the number of red blood 

cells decreased as a result of exposure to high doses of e-cigarette smoke. 

 

Keywords: E-cigarette, Heart, Necrosis, Inflammatory cell infiltration, Red blood 

cells. 
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